Sambut Hari Buruh dan HUT ke-64, Bank
BPD Bali dan Serikat Pekerja Gelar
Mareresik Agung Hulu Teben

Bali-Lombok

Pantai dan kawasan pegunungan merupakan bagian dari daya tarik Bali sebagai destinasi
wisata. Kebersihan kawasan gunung dan pesisir tidak hanya berpengaruh terhadap
kenyamanan masyarakat, tetapi juga mendukung daya tarik wisata daerah. Kondisi
lingkungan yang terjaga dapat berdampak pada sektor pariwisata, aktivitas ekonomi

masyarakat, serta keberlangsungan usaha yang berkaitan dengan wisata.

Selain itu, keberadaan sampah di kawasan pantai berpotensi memengaruhi ekosistem laut.
Limbah plastik dan sampah domestik dapat mencemari perairan, mengganggu habitat biota

laut, serta berdampak pada lingkungan pesisir.



Kegiatan Mareresik Agung Hulu Teben dilaksanakan secara serentak di lingkungan jaringan
kantor Bank BPD Bali yang tersebar di Bali dan Lombok. Kegiatan ini diselenggarakan oleh
Bank BPD Bali bersama Serikat Pekerja Bank BPD Bali dengan melibatkan sekitar 1.500

peserta.

Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka memperingati Hari Buruh Internasional 2026
yang diperingati setiap 1 Mei, sekaligus menjadi bagian dari rangkaian HUT ke-64 Bank BPD

Bali.

Melalui kegiatan ini, pekerja diharapkan dapat berpartisipasi tidak hanya dalam lingkungan
kerja, tetapi juga dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Fokus kegiatan meliputi

pembersihan sampah plastik, limbah rumah tangga, dan material lainnya.

Kegiatan ini juga menjadi bentuk partisipasi pekerja dalam kegiatan sosial dan lingkungan.
Kepedulian terhadap kebersihan kawasan pesisir dinilai penting mengingat peran wilayah

pantai terhadap aktivitas masyarakat dan sektor pariwisata.

Selain kegiatan bersih-bersih, pada kesempatan tersebut juga dilakukan penyerahan
bantuan tempat sampah terpilah kepada perwakilan lingkungan setempat dari Serikat

Pekerja (SP) Bank BPD Bali.

Direktur Utama | Nyoman Sudharma menyampaikan bahwa kepedulian terhadap lingkungan
memerlukan kesadaran dan tanggung jawab bersama. Menurutnya, kebersihan lingkungan
perlu dijaga secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya menjaga kenyamanan

masyarakat dan kawasan wisata.

Kegiatan bersih-bersih tidak hanya dilaksanakan di Pantai Padanggalak, tetapi juga di

sejumlah lokasi lain seperti Pantai Purnama, Kuta, Munggu, Penimbangan, Perancak, Yeh



Gangga, kawasan Pura Agung Besakih, serta Pantai Loang Baloq di Lombok oleh karyawan

Bank BPD Bali di masing-masing cabang.

“Kegiatan ini mengangkat konsep Mareresik Agung Nyegara Gunung yang berkaitan dengan

upaya menjaga kebersihan kawasan laut dan pegunungan,” ujarnya.

la menambahkan bahwa kegiatan yang melibatkan manajemen, karyawan, dan Serikat
Pekerja Bank BPD Bali ini diharapkan dapat mendorong kesadaran bersama dalam menjaga

lingkungan, dimulai dari lingkungan keluarga dan tempat kerja.

Dalam kesempatan yang sama, Ketua Umum SP Bank BPD Bali, | Made Yogi Pradnya
Sugiarthana, menyampaikan bahwa kegiatan Mareresik menjadi bagian dari kolaborasi
antara pekerja dan perusahaan dalam mendukung kebersihan lingkungan, sekaligus

rangkaian perayaan HUT Bank BPD Bali.

Menurutnya, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa peran serikat pekerja tidak hanya
berkaitan dengan aspek internal organisasi, tetapi juga partisipasi dalam kegiatan sosial

yang memberi manfaat bagi lingkungan sekitar.

“Dalam momentum Hari Buruh Internasional 2026, kegiatan ini mengedepankan semangat
kebersamaan dan kepedulian sosial. Diharapkan kegiatan kolaboratif ini dapat memperkuat
solidaritas antarpegawai sekaligus meningkatkan kesadaran untuk menjaga lingkungan,”

ujarnya.

Rangkaian HUT ke-64 Bank BPD Bali tahun ini diisi dengan berbagai kegiatan sosial. Melalui
kegiatan tersebut, perusahaan berupaya mendorong partisipasi bersama dalam menjaga

kebersihan lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial.
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